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Abstract

This research analyzes technique, method and ideology of translation in
translating the book ofRisa/ah ila Syababil-Ummah. It is aimed to (1) describe the
technique of translation applied in translating words, phrases, clauses,and
sentences contained in the book, (2) identify the method and ideology that tends to
be used by translator to translate the book. The method usedin this research
isqualitative descriptive. The data sources are the book of Risalah ila Syababil-
Ummah and its translation in Bahasa Indonesia entitled Menjadi Pemuda Peka
Zaman (MPPZ). Data collected through reading books RSU and MPPZ as a whole
to obtain an overview and classify existing translation techniques. Data analysis
was carried out in stages; First, classifying the translation techniques of words,
phrases, clauses, and sentencesfrom the text of RSU into MPPZ.Second, looking
at the application of translation techniques to define translation methods
used.Third, analyzing translation methods to interpret translation ideologies tend
to be used by the translator. The results showed thatthere are 17 kinds of
translation techniques used by the translatorfrom totally 356 ones happened in 150
data. They are; addition (76), inversion (49), deletion (42), borrowing pure (33),
modulation (28), compensation (22), naturalborrowing (21), transposition (18),
calque (18), adaptation (15), amplification (13), literaltranslation (11), discursive
creation (6), established equivalence (1), particularization (1), generalization (1),
description (1). The most frequently tehcnique appliedis the addition one. This
was done to ensure the easiness for readers to understand the message. Based on
the dominant technique appeared, the book is likely to use the communicative
method and domestication ideology, shown by 76.7% of techniques are tend to
target language (Bahasa Indonesia) while 23.7% are tend to source language
(Arabic).

Keywords: Translation Technique, Translation Method, Translation ldeology,

The Book of Risa/ah ila Syababil-Ummah, The Book of Menjadi Pemuda Peka
Zaman.
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A. Pendahuluan penerjemah mengalami kesulitan untuk
Menerjemahkan merupakan salah mengalihkannya ke BSa meskipun
satu cara untuk menyampaikan pesan sudah memahami teks sumbernya.
yang berupa pengetahuan ataupun Ini berarti bahwa untuk dapat
informasi dari bahasa sumber (BSu) ke  menerjemahkan, seseorang harus
dalam bahasa sasaran (BSa), dengan mengetahui seluk beluk penerjemahan,
memperhatikan ~ kesepadanan  dan diantaranya prosedur, ideologi,
kewajaran dari BSu ke dalam BSa, metode, dan teknik penerjemahan
sehingga pembaca atau pendengar bisa (Amalia, 2007: 20). Maka hal ini perlu
menangkap pesan yang dimaksudkan perhatian khusus karena dari ideologi
oleh penulis atau penutur. yang dipakai penerjemah dalam
Pada dasarnya seorang penerjemah  menerjemahkan objek terjemahan akan
harus memiliki kemampuan yang menghasilkan terjemahan yang
diperlukan dalam menerjemahkan yaitu condong ke bahasa sumber atau bahasa
kemampuan memecahkan masalah. sasaran.
Masalah praktis yang dihadapi, yakni Dewasa ini, penelitian mengenai
ketika seorang penerjemah tidak paham  teknik, metode dan ideologi
makna kata, frasa, klausa, kalimat, atau  penerjemahan sudah banyak dilakukan,
paragraf dalam BSu sehingga tidak salah satu contohnya yang paling
memahami  pesannya,juga  ketika mendekati adalah penelitian yang
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pernah dikaji oleh Anshori (2010)
tentang teknik, metode dan ideologi
dalam penerjemahan Buku Economic
Concepts of Ibn Taimiyahke dalam
Bahasa Indonesia. Dalam penelitian
buku tersebut, bahasa sumber adalah
bahasa Inggris sedangkan bahasa
sasaran adalah bahasa Indonesia.
Adapun dalam penelitian ini, objek
berupa buku berjudul Risalah Ila
Syababil-Ummah dalam BSu (bahasa
Arab) dan buku terjemahannya
berjudul  “Menjadi  Pemuda Peka
Zaman”. Buku Risalah Ila Syababil-
Ummah merupakan buku motivasi
yang dipadukan dengan ayat-ayat suci
Al-Qur’an, hadits dan kisah para
sahabat Nabi. Sehingga banyak
ditemukan istilah-istilah Islam, di
antaranya seperti mukallaf, baligh,
ma 'rakah dan lain-lain.Dalam
penerjemahan istilah-istilah tersebut
dibutuhkan ketelitian karena perbedaan
yang terkait dengan segi sosial dan
budaya antara BSu ke dalam BSa, yaitu
antara budaya Arab dengan budaya
Indonesia. Hal lain yang
melatarbelakangi penelitiandalam
penerjemahan ini adalah dua model
penekanan yang bersifat teknis dari dua
sisi, yakni penekanan pada BSu dan
penekanan pada BSa.

Masalah yang dibahas dalam
penelitian ini yaitu: (1) Bagaimanakah
teknik penerjemahan yangditerapkan
pada buku Risalah 1Ila Syababil-
Ummahke dalam bahasa Indonesia? (2)
Bagaimanakah metode dan ideologi
yang diterapkan berdasarkan teknik
penerjemahan dalam buku Risalah /ia
Syababil-Ummahke  dalam  bahasa
Indonesia?.
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Tujuan penelitian ini adalah(1)
Mendeskripsikan teknik penerjemahan
yang diterapkan penerjemah dalam
menerjemahkan satuan lingual pada
buku Risalah Ila Syababil-Ummahke
dalam bahasa Indonesia, (2)
Mengidentifikasi metode dan ideologi
yang digunakan penerjemah dalam
menerjemahkan buku Risa/ah Ila
Syababil-Ummah ke dalam bahasa
Indonesia.

Penelitian  penerjemahan  yang
mengkaji  teknik  dan  kualitas
penerjemahan pernah dilakukan oleh
Nevia Risky (2015) dengan judul “An
Analysis on Techniques and Quality of
Basketball Terms Translation in The

Movie Entitled Thunderstruck”.
Sedangkan dalam penelitian buku
Risalah [Ila Syababil-Ummah,fokus

penlitian  lebih  ditekankan  pada
klasifikasi teknik terjemahan sehingga
dapat diindentifikasi metode dan
ideologi penerjemahan yang dipakai
penerjemah.

Teori yang dipakai dalam meneliti
teknik  penerjemahanadalah  teori
Molina dan Albir (2002, 510) tentang
17 teknik penerjemahan, di antaranya;

adaptasi, peminjaman, kalke,
amplifikasi, kreasi diskursif,
partikulasi, generalisasi, deskripsi,
kesepadanan lazim, amplifikasi
linguistik, kompresi linguistik,
penerjemahan  harfiah,  modulasi,
reduksi, subsitusi, transposisi dan
variasi. Sedangkan untuk mengkaji

metode penerjemahan menggunakan
teori Newmark (1981) yaitu dengan
menggunakan diagram V, sebagai
berikut.
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SL Emphasis

TL Emphasis

Word-for-word translationAdaptation

Literal translationFree translation

Faithful translationldiomatic translation

Semantic translationCommunicative translation

Adapun untuk mengkaji ideologi
penerjemahan  menggunakan  teori
Venuti (1995: 20-21) Untuk
mengetahui kecendrungan metode yang
digunakan dalam ideologi domestikasi
sesuai diagram V dari Newmark yaitu
berorientasi pada bahasa sasaran seperti
adaptasi, penerjemahan idiomatik, dan
penerjemahan komunikatif. Sedangkan
Untuk  mengetahui  kecendrungan
metode dalam ideologi foreignisasi,
menurut Newmark sesuai diagram V
yaitu berpihak pada bahasa sumber
seperti metode penerjemahan harfiah
dan penerjemahan semantik.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian dasar bidang penerjemahan
dengan studi kasus terpancang dan
bersifat deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui
teknik baca dan catat (Sutopo, 2006:
81). Dalam pelaksanaannya, teknik ini

dilakukan dengan cara membaca
buku RSU dan MPPZ secara
keseluruhan untuk memperoleh

gambaran umum dan mengklasifikasi
teknik penerjemahan yang ada.
Analisis data dilakukan melalui
tiga tahap; pertama, mengklasifikasi
teknik penerjemahan pada kata, frasa,
klausa dan kalimat dari teks RSU ke
MPPZ.  Kedua, setelah  teknik
penerjemahan diklasifikasikan, langkah
selanjutnya adalah melihat penerapan
teknik  penerjemahan tersebut dalam
rangka menetapkan metode
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penerjemahan yang digunakan. Ketiga,
analisis berikutnya diarahkan untuk
menginterpretasi ideologi
penerjemahan yang dianut penerjemah.
Hal ini hanya bisa dilakukan apabila
kecenderungan metode penerjemahan
sudah teridentifikasi terlebih dahulu.
Data objektif yang bersifat primer
dalam penelitian ini adalah satuan
lingual berupa kata, frasa, klausa,
hingga kalimat. Sumber satuan lingual
terjemahan ini diambil dari  sumber_
data berupa dokumen buku Risa/ah /la
Syababil-Ummah (Al-Sirjani, 1995)
dan buku terjemahannya Menjadi
Pemuda Peka Zaman (Hasibuan, 2006).
Dokumen yang dijadikan sumber data
utama adalah  buku asli dan
terjemahannya. Adapun sumber data
sekunder berupa sejumlah kamus,
buku-buku teori penerjemahan, dan
buku-buku tentang kajian keislaman.

C. Pembahasan
1. Teknik Penerjemahan

Dari hasil indetifikasi pada buku
RSU dan MPPZ diperoleh penggunaan
17 teknik penerjemahan. Penerjemah
tidak hanya menerapkan satu teknik
saja, beberapa teknik diterapkan untuk

satu masalah penerjemahan. Oleh
karena itu, jumlah teknik yang
diidentifikasi berjumlah 356 teknik
penerjemahan pada satuan lingual

tertentu, seperti yang ditunjukkan pada
tabel berikut.
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No. Teknik Jumlah Presentase
1 | Penambahan 76 21.3%
2 | Inversi 49 13.8%
3 | Penghilangan 42 11.8%
4 | Peminjaman Murni 33 9.3%
5 | Modulasi 28 7.9%
6 | Kompensasi 22 6.2%
7 | Peminjaman Alamiah 21 5.9%
8 | Transposisi 18 5.1%
9 | Kalke 18 5.1%
10 | Adaptasi 15 4.2%
11 | Amplifikasi 13 3.7%
12 | Penerjemahan Harfiah 11 3.1%
13 | Kreasi Diskursif 6 1.7%
14 | Kesepadanan Lazim 1 0.3%
15 | Partikularisasi 1 0.3%
16 | Generalisasi 1 0.3%
17 | Deskripsi 1 0.3%
356 100%
Jumlah Data 150
Contoh teknik penerjemahan yang a. Teknik Penambahan (Addition)
sudah teridentifikasi di antaranya
sebagai berikut.
No. Data BSu BSa
02 o dlan pEIV s ol oF St o Saya  mengadukan
Ana asyku anna ibni syadidul-iltizami anak saya - yang
bita ’él_]I;HI' ’d—dl;]. Sang-at rajm dan
komitmen terhadap
perintah agama.

Penerjemah menambahkan kata
rajin dalam BSa, kata tersebut tidak
terdapat pada teks sumber (TSu).
Tujuan penerjemah menambahkan kata
rajin dalam kalimat di atas untuk
menekankan dan menjelaskan kepada

penerjemah di samping terdapat kata

komitmen pada BSa juga
menambahkan  kata  rajin  untuk
menegaskan  begitu tinggi  dalam
menjalankan perintah dan mempelajari
agama.

pembaca. Dengan  ini,  tujuan b. Teknik Inversi (Inversion)
No. Data BSu BSa
05 Wahai Doktor,

Jol 136 — Gl Jly L w3ISTly — 1555 b s

Ansichni ya duktur — wal-kala mu ma

nasehatilah saya! Apa
yang semestinya saya
lakukan pada anak

S’w
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| | zala lishadigi- madza af’alu ma’ahu?

| saya? |

Penerjemah melakukan
pemindahan posisi kata pada BSa
(terjemahan bahasa Indonesia), yaitu

kata Wahai Doktor(,ss3 & | ya duktur)
setelah  klausa nasehatilah  sayal
(o~=\lansichni). ~ Seharusnya, jika

tidak mengalami inversi (pemindahan
posisi) maka terjemahannya adalah

pemindahan ini bertujuan supaya hasil
terjemahan terasa alami bagi pembaca.
Di samping itu, pemindahan ini
termasuk penegasan dengan

mendahulukan Wahai Doktor (555 & /

ya duktur)di awal kalimat.
c. Teknik Penghilangan
atau Omission)

(Deletion

Nasehatilah saya wahai doktor!.
Menurut  Vinay dan  Darbelnet
No. Data BSu BSa
13 Jyes 0sicl sty Of Wy aif el ea a\;vﬁ,\,jﬁ Ingin membeli telepon
— | genggam, namun orang
Nells 232 005 | tyanya tidak merestui.
Wa  achaduhum kanat musykilatuhu
annahu  yuridu an  yasytari tilifun
machmul wa abuhu yarfudhu dzalik.
dihilangkan. Penghilangan ini terjadi
Penerjemah melakukan karena pada kalimat sebelumnya sudah
penghilangan klausa il i dijelaskan  tentang  Problematika
S ] Wa  achaduhum  kanat Pemuda (sl 2 |- Musyhilat's-

musykilatuhu annahu (dan salah satu
diantara problem mereka) pada BSa,

padahal pada BSU «S e <t waist 5 /

Wa achaduhum kanat musykilatuhu
annahu(dan salah satu diantara problem
mereka) masih ada tetapi ketika
diterjemahkan ke BSa, klausa tersebut

syabab) sehingga oleh penerjemah,
klausa tersebut dihilangkan karena
sudah dijelaskan pada nama babnya
yaitu Problematika Para Pemuda

(clsdt oS swl Musykilatu’s-syabab).
d. Teknik Peminjaman Murni (Pure
Borrowing)

No. Data BSu

BSa

36

shaghiri

sty S 8 sl i) s Jae OF say
Jan Jsie Jo (AE 05 et B e a gl

Wa huwa anna ‘agla hadza’t-thifli’s-
ghairil-mukallafi  yastau’ibu
umuran hiya mina’d-diqati bichaitsu gad
tukhta ‘ala ‘uquli ba’dhi’s-syuyukh.

Bahwa akal pikiran
anak kecil yang belum
mukallaf mampu
menguasai berbagai hal
secara detail, yang
barangkali hal tersebut
tidak mampu dicerna
oleh para orang tua.

.'C%JJ\

Penerjemah memilih menggunakan
teknik penerjemahan murni pada kata
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oSN/ mukallaf dalam BSu, kemudian

meminjam dari BSu.

pada BSa tidak diterjemahkan dan e. Teknik Modulasi (Modulation)
No. Data BSu BSa
32 Berapa usia pahlawan

19ado is peloall Jal 1dnaall o iy OIS7 S
Kam kana Yyablughu minal-‘umri hadzal-
bathalul-‘azhimu ‘inda Islamih?!

yang mulia ini di kala
masuk Islam?

Penerjemah memilih menggunakan
teknik modulasi pada frasa nomina s

e\ [ inda Islamibmenjadi di kala

menggunakan  teknik  ini  untuk
mengubah sudut pandang keadaan di
kala (dia) masuk Islam dari keadaannya
yang saat itu belum Islam.

masuk Islam, penerjemah f.  Kompensasi (Compensation)
No. Data BSu BSa
34 la adalah seorang anak

Hopos oo 3,500 (3 O s Jab) &)

min ‘umrih!!

Innahu’t-thiflu a’l-ladzi kana fil-‘asyirati

kecil yang baru berusia
sepuluh tahun.

Penerjemah menggunakan teknik
modulasi dalam menerjemahkan klausa

s o Ball 3 O | kana fil- ‘asyirati

min ‘umrih diterjemahkan dalam BSa
menjadi baru berusia sepuluh tahun.

‘asyirati min ‘umrihadalah dia di
kesepuluh dari umurnya. Terjemahan
seperti dalam BSatidak jelas dan sulit
dipahami, oleh karena itu teknik yang
dipilih menggunakan modulasi.

Melihat dari terjemahan harifah/kata g- Teknik  Peminjaman  Alamiah
per Kata spus oo 3,500 3 0" [ kana £il- (Naturalized Borrowing)
No. Data BSu BSa
03 la selalu mencari tahu

chalalun am charam.

. r\i rT J& gfhi Caey Spro J-{
Kullu shagbz}at{n yabchatsu

hukum setiap masalah,
baik yang sepele
maupun besar, apakah
ini halal ataukah
haram?

ahiya

Penerjemah menggunakan teknik
peminjaman alamiah yaitu pada kata

P> | chalalun dan o~ | charam

diterjamahkan halal dan  haram,
keduanya sudah popular secara alamiah
dari bahasa sumber yaitu bahasa Arab.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI),
kata Halal memiliki artidiizinkan -tidak
dilarang oleh syarak- (KBI, 2008,
503)sedangkan kata Haram memiliki
arti terlarang (oleh agama Islam); tidak
halal (KBI, 2008: 510).

h. Teknik Transposisi (Transposition)

| No. Data | BSu

\ BSa |
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60 coA o8 Mo ) 3 UL s of & ol Apakah ia b_erh_arap,_
- _ | seandainya ia tidak ikut

HzeYly 230 | dalam medan perang
Atarahu tamanna an lau ‘asya saliman | serta hidup dengan
fil-madinati ba’idan “‘anil-juruchi wal- | selamat dan damai
alami wal-'i’agah?/ diMadinah, sehingga
dirinya terhindar dari
luka, penderitaan, dan
cacat?

Penerjemah memilih teknik  menjadi tunggal/mufrad. Teknik ini

transposisi untuk kata slsyly Y31y -5,41  dilakukan - supaya terjemahan  bisa
_ __ mudah dipahami dan luwes.

/ ‘anil-juruchi  wal-alami  wal-
7’agahditerjemahkan luka, penderitaan j.  Teknik Kalke (Calque)
dan  cacat, semua  mengalami

transposisi dari bentuk plural/jama’

No. Data BSu BSa
20 s bl (S e Laldl p ay i Lazs - Namun pada hari
el F o e “S_Jj kiamat kelak, Rabb-
Ol 3 A Al ode day cdloll i ode | pya alcan menanyakan
Wa lakin chatman sayas'aluhu rabbuhu | semua itu secara detail
yaumal-qiyamati ‘an kulli a’malihi ba’da | setelah ia memasuki
badzibis-sjnni]-faiqbi].gt@ ba’da hadzihil- | usia mukallaf dan
marchalatil-fariqati fi chayatihi. setelah ia memasuki
tahapan yang
membedakan mana
yang hak dan mana
yang batil dalam
hidupnya.
sering didengar oleh khalayak, seperti
Teknik kalke pada frase wldl oy / dalam Kamus Bahasa Indonesia, hari
kiamat adalahhari yang terakhir dalam
7 . kehidupan di dunia ini (yaitu pada
BSa H_ar_l kiamat. Teknlk_ ka}lke pada ketikap orang-orang yg:]g 'E)elah
frase ini tepat yaitu qnerjemahkan meninggal dihidupkan kembali untuk
secara kata per kata dan tlt_jak_ merubah diadili perbuatannya yang sudah-
struku_r ka_re_na d_engan dlterj_emahkan sudah)(KBI, 2008: 511).
seperti  ini  tidak  menimbulkan

yvaumal-qiyamati diterjemahkan dalam

ketaksaan dan frase hari kiamat sudah j.  Teknik Adaptasi (Adaptation)
No. Data BSu BSa
103 o STl s ras of dae edi el aw o0 | S1apa yang  akan

. | mengembalikan
' | sepertiga atau setengah
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Man yuw’idu laka tsulutsa

nishta ‘umrika au aktsar au agal?/

kurang lebih dari

usiamu?

‘umrika au

Teknik adaptasi diterapkan pada
kata Ut of ST | aktsar au aqal
diterjemahkan ke dalam BSa kurang

lebih. Penggunaan teknik ini sesuai
dengan BSa karena melihat arti dari

BSu kata i ol T / aktsar au aqal

adalah paling banyak atau paling
sedikit, supaya terjemahan berasa
luwes dan mudah dicerna maka
dilakukan adaptasi ke dalam BSa
(bahasa Indonesia), sehingga
penerjemah memilih kata kurang lebih.

k. Amplifikasi (Amplification)

No. Data BSu

BSa

122

ma zala mumkinan.

Al sl ¢ S u> JLV.LJ\ olal> wuﬂj
A Jly Lo cLodad)

Wa lain qallat cba]aq_a_tul- “Ilmi i[_a_
chaddin kabirin, fal-wushulu ilal-‘ulama'i

Meskipun majelis
pengajian-pengajian (di
Mesir) semakin sedikit,
tetapi masih ada
kemungkinan untuk
berjumpa dan berguru
kepada para ulama.

Penerjemah menggunakan teknik
amplifikasi dalam  menerjemahkan
(,,l;d\ ol /
diterjemahkan ke dalam BSa dengan

mengeksplisitkan kata di Mesir. Tujuan
penerjemah untuk menegaskan bahwa

chalagatul- “ilmi

ini terjadi di negeri Mesir dalam majlis
pengajian-pengajian, di samping itu
juga untuk menginformasikan.

I.  Teknik Penerjemahan Harfiah
(Literal Translation)

No. Data BSu

BSa

12

Takut mengangqur

Al-khaufi minal-bathalati ba’dat-takhrij.

setelah tamat kuliah.

Penerjemahan harfiah pada kalimat
A Wl e bl | Alkhaufu

minal-bathalati  ba’dat-takhrij ke
dalam BSa menjadi Takut menganggur

setelah tamat kuliah. Teknik ini sudah
tepat dan dapat dipahami.

m. Teknik Kreasi Diskursif
(Discursive Creation)

No. Data BSu

BSa

133

Dlgal) e Bsag Il Vg lslrgs Vs gdsed Y
La tasufu wa la tu'ajjilu wa la tata allaly
bimu’awwiqin minal-mu’awwiqat.

Jangan kalian menunda-
nunda dan
memperlambat lagi, dan
jangan mencari-cari
alasan karena berbagai
aral melintang yang
menghadang.
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Penerjemah menggunakan teknik
kreasi diskursif dalam menerjemahkan

SBgall o Byas | bimu’awwigin minal-
mu’awwiqat diterjemahkan ke dalam

BSa berbagai aral melintang yang
menghadang, ini di luar makna dan

tidak terduga karena arti dari o 3s=s

B sall/ bimu’awwiqin minal-

dipakai penerjemah untuk menjelaskan
dan supaya dapat dipahami dengan
baik. Jika diterjemahkan secara harfiah/
kata per kata, kurang tepat karena
dalam kalimat ini menjelaskan tentang
sikap pemuda yang lamban, tidak mau
bersegera.

n. Kesepadanan Lazim (Established
Equivalence)

mu’awwigatadalah  penundaan  dari

penundaan-penundaan.  Teknik ini

No. Data BSu BSa
94

lina isbz?yab u
nu’aridhah?

wa

Hal khalagana’l-Lahu ‘azza wa jalla
nukhalitahu

Apakah Allah =g

menciptakan kita untuk
mendurhakai,
melanggar perintah dan
menentang-Nya?

wa

Penerjemah menggunakan teknik

kesepadanan lazim dalam
menerjemahkan kata  anexd /
lina’shiyahike dalam BSa
yaitumendurhakai. Di dalam Kamus
Bahasa Indonesia, kata durhaka
memiliki arti tidak setia kepada

kekuasaan yang sah (negara, Tuhan,
orang tua, dsb); menentang kekuasaan

(perintah dsb); (KBI, 2008: 370).
Makna dari Kata «wesd | lina’shiyahu
dalam BSa vyaitu maksiat/durhaka

kepada Allah, sehingga teknik ini tepat
dalam penerjemahan ini.

Teknik Partikularisasi

(Particularization)

0.

No. Data BSu

BSa
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Inaa hadzihil-ghayati la

chakim.

S p oS Gl 3L mlas Y L eda )

marrati likhalgin chakimin min khaligin

Sebenarnya, tujuan
hidup seperti ini sangat
tidak layak diemban
oleh makhluk ciptaan
Allah Yang Maha
Bijaksana.

o

tashluchu bil-

Penerjemah menspesifikkan kata

3\ khaligin ke dalam BSa menjadi

husna(nama-nama mulia) yang dimiliki
Allah, yang memiliki arti, Yang Maha
Menciptakan.

— . . Teknik Generalisasi
Allah, K kata o= [khal P .
an, karena kata / afqm (Generalization)
merupakan salah satu dari asma 'u/-
No. Data BSu BSa

63

A Jldl S st o L oy Luad i

la justru memisahkan
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Ladaq fashshala yadahu tamaman ‘an
Jjasadihi liyukmilal-gitala bichuriyyah.

tangannya dari jasadnya
agar bisa mengobarkan
jihad dengan bebas dan
leluasa!

Penerjemah  mengeneralisasikan
kata Jua\/al- gital yang diterjemahkan
ke dalam BSa menjadi jihad.Kedua

walau secara bahasa, arti jihad itu
berjuang (Al-Munawir, 1984: 217).

A . Deskripsi Descripti
kata tersebut memiliki arti membunuh, G- LESKIIpS] (Description)
No. Data BSu BSa
21 IS ol & olaidl ods o], | KONSEKUeNsi yang
; b__did b’ : paling utama adalah
Wa ahammu hac-dzihit-taba’ati annahu dirinya sudah terhitung
ashbacha mukallafan. mukallaf (wajib
menjalankan hukum-
hukum Islam).
bahasa sasaran di atas, terlihat
Penerjemah mendeskrispsikan bahwa teknik yang cenderung ke
kataWlSe | mukallatan diterjemahkan Pahasa — sasaran  ternyata  lebih
mendominasi. Berdasarkan hal ini,

ke dalam BSa dengan memberi
penjelasan dari kata tersebut yaitu
wajib  menjalankan  hukum-hukum
Islam.

2. Metode Penerjemahan

Dari 356 teknik yang memuat
tujuh belas jenis teknik di atas,
sebagian besar cenderung ke bahasa
sasaran (BSa), vyaitu 273 (76,7%)
teknik, di antaranya; (1) penambahan,

(2) inversi, (3) penghilangan, (4)
modulasi,  (5) amplifikasi, (6)
kompensasi, (7) kreasi diskursif, (8)
adaptasi, (9) transposisi,  (10)

partikularisasi, (11) generalisasi, (12)
kesepadanan lazim dan sisanya 85
(23,7%) teknik cenderung ke bahasa
sumber (BSu) di antaranya; (1)
peminjaman murni, (2) peminjaman
alamiah, (3) kalke, (4) penerjemahan
harfiah.

Berdasarkan perbandingan
persentase penerapan teknik yang
cenderung ke bahasa sumber dan
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dapat diasumsikan bahwa metode yang
diterapkan dalam menerjemahkan buku
RSU ini tentunya juga lebih cenderung
ke bahasa sasaran. Dengan demikian
berdasarkan delapan metode yang
diajukan Newmark (1988), buku RSU
ke MPPZ ini adalah metode yang
cenderung ke bahasa sasaran.
Kemudian jenis metode yang
dipilih penerjemah lebih condong ke
metode komunikatif, hal ini didasari
dari kecondongan ke bahasa sasaran
dan jenis teks RSU dan terjemahannya,
seperti pendapat Machali (2006: 80)
yaitu penerjemahan yang vokatif (yang
bersifat himbauan).
3. ldeologi Penerjemahan
Berdasarkan kriteria-kriteria
ideologi foreignisasi dan domestikasi
yang diadaptasi dari Venuti (1995:
283) vyang bersumber teori dan
beberapa temuan pada teknik dan
metode penerjemahan, dapat dianalisis
kecondongan ideologi penerjemahan
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yang dipakai penerjemah seperti yang ditampilkan pada tabel berikut ini.

Presentase Kecenderungan ldeologi Penerjemahan

PENERJEMAHAN YANG PENERJEMAHAN YANG
CONDONG KE CONDONG KE
BAHASA SUMBER BAHASA SASARAN
(Foreignisasi) (Domestikasi)
TEKNIK TOTAL TEKNIK TOTAL
Peminjaman Murni 33 (9.3%) Penambahan 76 (21.3%)
Peminjaman Alamiah | 21 (5.9%) | Inversi 49 (13.8%)
Kalke 18 (5.1%) | Penghilangan 42 (11.8%)
Penerjemahan Harfiah | 11 (3.1%) Modulasi 28 (7.9%)
Kompensasi 22 (6.2%)
Transposisi 18 (5.1%)
Adaptasi 15 (4.2%)
Amplifikasi 13 (3.7%)
Kreasi Diskursif 6 (1.7%)
Kesepadanan Lazim | 1 (0.3%)
Partikularisasi 1 (0.3%)
Generalisasi 1 (0.3%)
Deskripsi 1 (0.3%)
85 (23,7%) 273 6,7%)

Terlihat bahwa terjemahan buku
RSU ini memenuhi kriteria domestikasi
dengan jumlah prosentase
kecenderungan ke bahasa sasaran
(domestikasi) sebanyak 273 (76,7%),
lebih besar dari pada prosentase
kecenderungan ke bahasa sumber
(foreignisasi) sebanyak 85 (23,7%).

Venuti (1995) menyebutkan bahwa
domestikasi cenderung untuk
menggunakan metode penerjemahan
adaptasi, penerjemahan bebas,
penerjemahan idiomatis, dan
penerjemahan komunikatif.

Maka, berdasarkan analisis
tersebut dapat dikatakan bahwa
ideologi yang diterapkan  dalam

menerjemahkan buku RSU cenderung
ke arah ideologi domestikasi.

D. Kesimpulan

Simpulan

1. Berdasarkan analisis  di
atasterdapat 17 macam teknik
penerjemahan dari total 356

teknik yang digunakan penerjemah
dalam 150 data yaitu; penambahan
(76), inversi (49), penghilangan
(42), peminjaman murni (33),
modulasi (28), kompensasi (22),
peminjaman alamiah (21),
transposisi  (18), kalke (18),
adaptasi  (15), amplifikasi (13),
penerjemahan harfiah (11), kreasi
diskursif (6), kesepadanan lazim
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(1), partikularisasi (1), generalisasi
(1), deskripsi (1). Teknik yang
dominan diterapkan adalah teknik
penambahan, ini dilakukan untuk
membantu tersampaikannya pesan
atau memudahkan pemahaman
pembaca.

Metode penerjemahan yang
cenderung diterapkan oleh
penerjemah dari hasil analisis
penggunaan teknik penerjemahan
dan jenis teks yang berupa vokatif
adalah  metode  komunikatif.
Kecenderungan penerapan
metode ini terlihat dari beberapa
indikator yang mengarah pada
usaha penerjemah untuk
mengkomunikasikan pesan dari
bahasa  sumber ke  bahasa
sasaran dengan  melakukan
penambahan, mendeskripsikan
istilah yang tidak ada padanan
dalam  bahasa sasaran  dan
menggunakan bahasa yang luwes
supaya dapat dipahami oleh
pembaca.Berdasarkan metode
dengan kecenderungan penerapan
yang condong ke bahasa sasaran
dari jJumlah 356 data yang memuat
tujuh belas jenis teknik, ideologi
penerjemahan cenderung ke arah
domestikasi dengan jumlah
prosentase  kecenderungan ke
bahasa sasaran  (domestikasi)
sebanyak 273 (76,7%), lebih besar
dari pada prosentase
kecenderungan ke bahasa sumber
(foreignisasi) sebanyak 85
(23,7%).

Saran

1.

Penelitian tentang buku RSU
dan MPPZ ini masih terbatas pada
teknik, metode, dan ideologi
penerjemahan. Diharapkan
penelitian selanjutnya bisa
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melakukan  pembahasan  yang
lebih mendalam terkait akurasi
dan kualitas terjemahan.

2. Penerjemah  teks  berbau
motivasi untuk umat Islam,
khususnya pemuda Islam, dituntut
untuk mampu memilih teknik
yang mengutamakan kelengkapan
informasi agar pesan tersirat dapat
dipahami oleh pembaca karena
tidak semua pembaca memiliki
latar belakang, budaya, dan
keilmuan yang sama. Hal ini
dapat dilakukan dengan
penerapan teknik amplifikasi,
deskripsi, dan penambahan.

2. Penggunaan teknik penambahan
harus menjaga inti dari pesan yang
disampaikan  sehingga dengan
penggunaan teknik penambahan
tidak mengaburkan pesan dan bisa
dipahami pembaca.
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